Jurnal Impresi Indonesia (JII) -
' JURNAL IMPRESI
p-ISSN: 2828-1284 ¢-ISSN: 2810-062x w

Vol. 5. No. 7. Juli 2026 W INDONESIA

Pengaruh Dewan Direksi Wanita Terhadap Pengungkapan Emisi Karbon
dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi pada Perusahaan
Sektor Energi yang Terdaftar di BEI

Siti Uswatun Hasanah*, Kamalah Saadah
Universitas Swadaya gunung jati, Indonesia
Email: siti.122040020@ugj.ac.id*, kamalah.saadah@ugj.ac.id

Keywords: Abstract

Female Board Of Directors; This research aims to analyze the impact of the presence of women
Carbon Emission Disclosure; on the board of directors on carbon emission disclosure, with
Company Size; company size as a moderating variable, in energy companies listed
Upper Echelon Theory; on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2020 to 2024. This
Energy Sector Companies. study uses Upper Echelon Theory, which states that demographic

characteristics of top management, such as gender, can influence a
company's strategic decisions, particularly those related to
sustainability policies. The method used is a quantitative approach
with a causality design. The research sample was selected using
purposive sampling, resulting in 230 data samples from companies
in the energy sector. Secondary data were obtained from annual
reports and company sustainability reports, then analyzed using
panel data regression with Moderated Regression Analysis (MRA)
and Fixed Effects Model (FEM). Based on the results, it can be
concluded that female board members have a significant, negative,
effect on carbon emission disclosure. Furthermore, company size
moderates the relationship between female board members and
carbon emission disclosure. These findings contribute to the
application of Upper Echelon Theory in the context of corporate
sustainability and provide practical implications for companies to
strengthen governance mechanisms and for regulators to enhance
mandatory disclosure frameworks to improve carbon emission
transparency in the energy sector.

Kata Kunci: Abstrak

Dewan Direksi Wanita; Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak keberadaan
Pengungkapan Emisi Karbon; wanita di dewan direksi terhadap pengungkapan emisi karbon,
Ukuran Perusahaan; dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi, pada
Teori Upper Echelon; perusahaan energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
Perusahaan Sektor Energi. selama periode 2020 hingga 2024. Penelitian ini menggunakan Teori

Upper Echelon, yang menyatakan bahwa karakteristik demografis
dari manajemen puncak, seperti jenis kelamin, dapat mempengaruhi
keputusan strategis perusahaan, terutama yang berkaitan dengan
kebijakan keberlanjutan. Metode yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif dengan desain kausalitas. Sampel penelitian dipilih
menggunakan purposive sampling, yang menghasilkan 230 sampel
data dari perusahaan di sektor energi. Data sekunder diperoleh dari
laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan, kemudian
dianalisis menggunakan regresi data panel dengan Analisis Regresi
Moderat (MRA) dan Model Efek Tetap (FEM). Berdasarkan hasil
penelitian, dapat disimpulkan bahwa anggota dewan direksi wanita
berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap pengungkapan
emisi karbon. Selain itu, ukuran perusahaan mampu memoderasi
hubungan antara dewan direksi wanita dan pengungkapan emisi
karbon. Temuan ini berkontribusi pada penerapan Teori Upper
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Echelon dalam konteks keberlanjutan perusahaan dan memberikan
implikasi praktis bagi perusahaan untuk memperkuat mekanisme tata
kelola dan bagi regulator untuk meningkatkan kerangka
pengungkapan wajib guna meningkatkan transparansi emisi karbon
di sektor energi.

PENDAHULUAN

Fenomena pemanasan global yang terjadi karena menumpuknya emisi karbon yang terus
menurun ke udara menyebabkan efek yang sangat merusak dan sulit untuk diperbaiki (Toly et
al., 2019). Berdasarkan laporan Global Carbon Project (2023), emisi karbon global mencapai
36,8 miliar ton pada tahun 2022, meningkat sebesar 1,1% dibanding tahun sebelumnya.
Indonesia, sebagai negara berkembang yang tengah mempercepat pembangunan industrinya,
juga mengalami peningkatan emisi yang cukup signifikan, di mana sektor energi termasuk
pertambangan, minyak dan gas, dan pembangkit listrik menjadi kontributor utama (Fahira &
Yuliandhari, 2025). Di Indonesia, sektor energi, manufaktur dan pertambangan menjadi
penyebab utama emisi karbon yang berperan dalam pemanasan global (Mulatsih, 2022).
Perubahan iklim global yang disebabkan oleh emisi karbon telah menjadi fenomena yang
mengancam planet ini, dengan perusahaan sebagai salah satu faktor utama yang berkontribusi
melalui aktivitas operasional mereka (Abdalla et al., 2024). Pengungkapan emisi karbon dapat
dinilai sebagai tindakan keseriusan terhadap isu-isu ekologis. Di Indonesia, tingkat
pengungkapan emisi karbon masih tergolong rendah. Menurut laporan Otoritas Jasa Keuangan
(Keuangan, 2017) hanya sekitar 25% perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI yang
konsisten melaporkan emisi karbon mereka, meskipun regulasi seperti POJK
No.51/POJK/03/2017 yang mewajibkan mereka untuk melaporkan laporan keberlanjutan.

Terbentuknya gas emisi karbon diakibatkan dari kegiatan operasional yang
memanfaatkan sumber daya alam yang pada akhirnya menghasilkan residu yang kembali ke
alam (Fazrin et al., 2025). Penyumbang utama dari emisi karbon berasal dari sektor energi dan
transportasi, dua sektor yang memiliki ketergantungan tinggi terhadap bahan bakar fosil. Data
dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Republik Indonesia, 2024) menunjukkan bahwa sektor energi menyumbang lebih
dari 34% terhadap emisi gas rumah kaca nasional (Purwaningasih & Suwasono, 2025). Di
Indonesia, perusahaan-perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
mengungkapkan emisi karbon mereka tidak hanya untuk mematuhi peraturan nasional seperti
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup, tetapi juga untuk meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan.

Rendahnya pengungkapan emisi karbon di perusahaan sektor energi BEI, yang
disebabkan oleh kurangnya kesadaran, regulasi yang belum ketat, dan minimnya diversitas
gender di direksi. Perusahaan-perusahaan di sektor energi merupakan salah satu kontributor
utama emisi karbon. Degradasi lingkungan yang berkepanjangan dan industri kegiatan yang
bertujuan untuk mendapatkan keuntungan dari eksploitasi sumber daya alam merupakan faktor
tambahan yang menyebabkan tingginya kadar karbon dioksida atau emisi karbon di Indonesia
(Kartika & Isnaini, 2022). Pengungkapan emisi karbon di perusahaan perusahaan Indonesia
bersifat sukarela (Irwhantoko & Basuki, 2016).

Studi Internasional yang dilakukan oleh Gonenc & Krasnikova, (2022) menemukan
bahwa dalam sampel 22.841 firm-year dari 38 negara selama periode 2010-2019, terdapat
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korelasi positif yang signifikan antara proporsi wanita di dewan direksi dan pengungkapan
emisi karbon sukarela. Banyak peneliti telah meneliti dampak tata kelola korporat terhadap
emisi karbon dan relevansi emisi karbon (Sulistyowati & Tumirin, 2023).

Dalam studi yang dilakukan oleh Monica et al., (2021) terbukti bahwa anggota dewan
direksi wanita memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon.
Ada juga penelitian yang dilakukan oleh Ma & Setiawan, (2025) yang menunjukkan bahwa
pengungkapan emisi karbon memiliki dampak positif terhadap nilai perusahaan, dan bahwa
anggota dewan direksi wanita memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon.
Menurut penelitian He et al., (2021) kehadiran wanita di dewan direksi memiliki dampak
positif terhadap kualitas pengungkapan informasi karbon di perusahaan-perusahaan China.
Studi-studi sebelumnya umumnya hanya fokus pada pengaruh langsung anggota dewan direksi
wanita terhadap pengungkapan emisi karbon, namun sedikit yang menguji ukuran perusahaan
sebagai variabel moderasi.

Kehadiran wanita di dewan direksi dianggap lebih tidak agresif, lebih berhati-hati, dan
cenderung menghindari risiko, sehingga pengungkapan emisi karbon oleh perusahaan dapat
berfungsi sebagai sarana untuk menunjukkan kepercayaan pemangku kepentingan terhadap
perusahaan (Monica et al., 2021). Hollindale et al., (2019) menemukan bahwa perusahaan yang
memiliki wanita di dewan direksi mereka memiliki potensi yang lebih besar untuk
menghasilkan pengungkapan yang lebih baik mengenai emisi gas rumah kaca dalam laporan
tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan. Perusahaan yang memiliki direktur wanita
cenderung lebih lunak dalam pengungkapannya, termasuk informasi terkait visi dan misi, profil
lingkungan, dan inisiatif lingkungan, sehingga dapat meningkatkan harga saham perusahaan.
Perusahaan yang berorientasi pada keberlanjutan lingkungan akan mendapatkan perhatian
lebih besar sebagai pilihan investasi oleh investor karena meningkatnya kepedulian terhadap
gerakan pro-ekologis dan keberlanjutan (Monica et al., 2021).

Studi ini bertujuan untuk membuktikan bahwa keberadaan direksi wanita mempengaruhi
pengungkapan emisi karbon di perusahaan sektor energi. Serta studi ini juga menambah
variabel ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi untuk memberikan rekomendasi praktis
bagi perusahaan atau regulator dalam mengungkapkan emisi karbon melalui direksi wanita.
Namun, terdapat beberapa Peraturan Pemerintah seperti Peraturan Presiden No.61 tentang
rencana Aksi Nasional Penurunan Emisi Gas Kaca tahun 2011 dan Peraturan Pemerintah No.79
tentang Kebijakan Energi Nasional tahun 2014. Pemerintah juga mengajak para pelaku usaha
untuk mendukung upaya penanganan perubahan iklim karena adanya persyaratan komitmen
dan tindakan berkelanjutan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup dua hal utama, yaitu apakah
keberadaan dewan direksi wanita berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon
pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020—
2024, serta apakah ukuran perusahaan dapat memoderasi pengaruh antara keberadaan dewan
direksi wanita dan pengungkapan emisi karbon tersebut. Sejalan dengan rumusan tersebut,
tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh dewan direksi wanita terhadap
pengungkapan emisi karbon pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI, serta untuk
menilai peran ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara dewan
direksi wanita dan pengungkapan emisi karbon. Manfaat penelitian ini mencakup perluasan
penerapan Teori Upper Echelon dalam konteks keberlanjutan perusahaan di pasar modal
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Indonesia serta memperkaya literatur tentang pengaruh gender dalam tata kelola perusahaan
terhadap pengungkapan lingkungan. Selain itu, penelitian ini memberikan manfaat bagi
perusahaan dalam merumuskan strategi tata kelola yang lebih efektif untuk meningkatkan
transparansi pengungkapan emisi karbon, bagi regulator seperti OJK dan BEI dalam
merumuskan kebijakan pengungkapan keberlanjutan yang lebih komprehensif, bagi investor
dalam mengevaluasi kualitas tata kelola perusahaan terkait isu lingkungan, dan bagi peneliti
selanjutnya sebagai landasan untuk studi lebih lanjut tentang determinan pengungkapan emisi
karbon di negara berkembang.

METODE PENELITIAN
Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan kausalitas, karena
fokusnya adalah menguji hubungan sebab-akibat, yakni bagaimana keberadaan dewan direksi
mempengaruhi pengungkapan emisi karbon, serta bagaimana ukuran perusahaan memoderasi
hubungan tersebut. Dengan menggunakan data perusahaan sektor energi yang terdaftar pada
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini mencakup semua perusahaan sektor energi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020-2024, dengan total 46 perusahaan dengan 230
data observasi. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling purposif, yaitu pemilihan
sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan penelitian.

Tabel 1. Kriteria Pemilihan Sampel dalam Penelitian ini

No Kriteria Total
1 Perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 91

2020 sampai dengan tahun 2024
2 Perusaahaan yang mempublikasikan laporan tahunan dan laporan (28) 63

keberlanjutan di situs web perusahaan atau melalui Bursa Efek Indonesia
secara terus-menerus dari tahun 2020 sampai dengan tahun 2024
3 Perusahaan dengan akun total asset yang tidak di disclose a7
Jumlah sampel yang digunakan periode penelitian 2020-2024 46
Sumber: Data sekunder diolah dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan sektor
energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024, 2026

Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
Data sekunder diperoleh dari laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di BEI dan
sumber publik lainnya. Teknik pengumpulan data diperoleh dari mengunduh laporan tahunan
perusahaan dari situs BEI dan situs perusahaan, ada juga dengan ekstrasi data yaitu
mengidentifikasi jumlah wanita didewan direksi, total aset dan pengungkapan emisi karbon
lainnya, dan penyusunan dataset panel atau cross-sectional sesuai dengan periode penelitian.
Teknik pengolahan data
1. Analisis deskriptif
Analisis deskriptif diterapkan untuk memberikan gambaran awal tentang data
variabel penelitian, seperti rata-rata, standar deviasi, median, modus, nilai minimum,
dan nilai maksimum. Analisis ini membantu memahami karakteristik sampel.
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. Uji asumsi klasik

Uji asumsi klasik di lakukan untuk memastikan bahwa model regresi yanng
digunakan memenubhi kriteria. Dalam uji asumsi klasik ini meliputi: uji normalitas, uji
multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.
. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah residual regresi
berdistibusi secara normal.
. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk memastikan tidak ada korelasi tinggi
antara variabel independen, dengan kriteria bahwa variabel tidak tumpang tindih.
. Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat apakah terdapat perbedaan
varians atau residu dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Uji
heteroskedastisitas dilakukan untuk menentukan apakah terdapat ketidakseimbangan
varians pada residu dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya dalam model regresi.
Uji Glejser dilakukan dengan menghubungkan variabel bebas dengan nilai absolut dari
kesalahan pengamatan (Gujarati & Porter, 2004).
. Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah kondisi ketika model regresi saling berkorelasi antar periode
pengamatan. Uji autokorelasi dilakukan untuk memastikan bahwa kesalahan dari
model tidak saling memengaruhi, sehingga model regresi dapat memenuhi asumsi
klasik.
. Uji Kelayakan model (Goodness of fit)
a. Uji Simultan (F)

Uji F digunakan untuk menilai apakah semua variabel independen secara
kolektif memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Selain itu, uji ini
bertujuan untuk menguji kelayakan keseluruhan model regresi.

b. Uji T (Parsial)

Uji T dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai pengaruh

dari masing-masing variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat.
c. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R*) digunakan untuk mengukur sejauh mana
variabel independen mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel
dependen.

d. Uji Regresi Moderated Regressions Analysis (MRA)

Untuk menguji pengaruh moderasi ukuran perusahaan terhadap
hubungan dewan direksi dan pengungkapan emisi karbon, digunakan regresi
dengan memasukkan variabel interaksi antara keberadaan dewan direksi dan
ukuran perusahaan.

Y=a+ B X+B2Z+P3(XXZ)+¢
Keterangan:
Y = Pengungkapan emisi karbon
X = Dewan Direksi Wanita
Z = Ukuran Perusahaan
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B1,2,B3 = Koefisiensi regresi
o = Konstanta
¢ = Eror term

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Deskriptif
Uji Deskriptif di lakukan untuk mendeskripsikan hasil deskripsi dari model penelitian:
Tabel 2. Statistik Deskriptif

Y_CED X BOD Z UP XZ
Mean 0,415 0,573 24089,530 14,520
Median 0,429 1,000 27069,000 17,640
Maximum 1,000 1,000 33485,000 33,480
Minumum 0,000 0,000 1900,000 0,000
Std. Dev 0,354 0,495 7858,233 13,151
Skewness 0,130 -1,583 -1,583 -0,051
Kurtosis 1,594 1,089 5,371 1,244
Jarque-Bera 19,574 38,409 150,095 29,619
Probability 0,000056 0,000 0,000 0,000

Sumber. Data diolah menggunakan Eviews 12,2026

Tabel 2 menyajikan statistik deskriptif dari semua variabel. Terlihat pada variabel
Pengungkapan emisi karbon menunjukkan nilai Jarque-Bera sebesar 19,574 dengan nilai
probabilitas 0,000056 (< 0,05) menunjukan bahwa data variabel pengungkapan emisi karbon
tidak berdistribusi normal. Variabel dewan direksi wanita menunjukan hasil dari uji Jarque-
Bera sebesar 38,409 dengan nilai probabilitas 0,00000 ( < 0,05) menunjukan bahwa data
variabel dewan direksi tidak berdistribusi normal. Variabel moderasi yaitu ukuran perusahaan,
Nilai Jarque-Bera sebesar 150,095 dengan probabilitas 0,00000 (< 0,05) menunjukkan bahwa
variabel ukuran perusahaan tidak berdistribusi normal. Lalu, nilai Jarque-Bera dari variabel
interaksi (dewan direksi wanita*ukuran perusahaan) menunjukan nilai sebesar 29,619 dengan
probabilitas 0,00000 (< 0,05) menunjukan bahwa variabel interaksi tidak berdistribusi normal.

Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah residual regresi
berdistibusi secara normal. Hasil ditunjukan pada tabel 3.

Tabel 3. Uji Normalitas
Jarque-Bera (JB)  Probabilitas (p-value) Keterangan
2,609304 0,271267 Berdistribusi Normal

Sumber. Data diolah menggunakan Eviews 12, 2026

Berdasarkan hasil dari Uji Chow dan Uji Hausman dengan menggunakan Eviews 12,
diperoleh model estimasi yang paling tepat digunakan adalah model fixed effect. Uji normalitas
dilakukan untuk menguji apakah residual pada model Fixed Effect (FEM) berdistribusi normal.
Berdasarkan tabel 3 diperoleh nilai Jarque-Bera sebesar 2,6093 dengan nilai Probabiitas
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sebesar 0,271267 yang > 0,05 dari nilai signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
residual Berdistribusi Normal, sehingga asumsi normalitas pada Model Fixed Effect terpenubhi.

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk memastikan tidak ada korelasi tinggi antara
variabel dewan direksi wanita, dengan kriteria bahwa variabel tidak tumpang tindih.
Tabel 4. Uji Multikolineritas

X_BOD Z_UP X7
X _BOD 1,000000  -0,00105 0,95345
Z UP -0,001045 1,00000 0,17768
XZ 0,953452 0,17768 1,00000

Sumber. Data diolah menggunakan EViews 12, 2026

Adapun hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut :

Korelasi dewan direksi wanita dan ukuran perusahaan sebesar -0,0010 menunjukan
hubungan yang lemah dan mendekati nol. Artinya, korelasi dewan direksi dan ukuran
perusahaan tidak mengalami masalah multikolinearitas. Korelasi ukuran perusahaan dan
variabel interaksi sebesar 0,177 yang menunjukan hubungan yang lemah. Artinya korelasi
variabel tersebut tidak mengalami masalah multikolinearitas. Sedangkan, Korelasi antara
dewan direksi wanita dan variabel interaksi sebesar 0,953 menunjukan korelasi sangat tinggi.
Artinya, korelasi tersebut mengalami masalah multikolinearitas. Akan tetapi, secara matematis
kondisi ini dapat dikatakan wajar dalam regresi moderasi.

Uji Heteroskedastisitas
Uji  heteroskedastisitas ~ dilakukan  untuk  menentukan  apakah  terdapat
ketidakseimbangan varians pada residu dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya dalam
model regresi.
Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas

Varibel Coefficient  Std. Erorr  t-Statistic Prob
C 0,2884 0,1756 1,6430 0,1021
X BOD 0,0463 0,1108 0,4176 0,6767
Z _UP 0,0000 0,0000 -0,8371 0,4036
XZ -0,0014 0,0042 -0,3320 0,7403

Sumber. Data diolah menggunakan Eviews 12, 2026

Tabel wuji heteroskedastisitas digunakan untuk menentukan apakah terdapat
ketidaksetaraan varians dalam Model fixed effect (FEM). Pengujian heteroskedastisitas
dilakukan menggunakan metode Glejser yaitu dengan meregresikan nilai absolute residual
(ABS_RES). Hasil pengujian seluruh variabel memiliki nilai probabilitas > 0,05 menunjukan
bahwa model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas karena varians bersifat
konstan (homoskedastis) sehingga model regresi layak digunakan.

Uji Hipotesis
Tabel 6. Moderated Regressions Analysis
Variabel Coefficient  Std. Erorr  t-Statistic Prob
C -0,7827 0,1660 -4,7142 0,0000
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X BOD -0,2299 0,0688 -3,3367 0,0010

Z UP 0,0000 0,0000 7,2806 0,0000

XZ 0,0089 0,0025 3,4849 0,0006
Sumber. Data diolah menggunakan Eviews 12, 2026

Berdasarkan hasil analisis regresi data panel, maka persamaan model regresi yang

terbentuk :
Y =-0,7828 — 0,2299X BOD + 0,0000Z_UP + 0,0089XZ

Melihat dari persamaan model regresi diatas dapat disimpulkan bahwa, nilai
konstantanya sebesar -0,7828. Nilai koefisien dewan direksi wanita sebesar -0,229 dengan nilai
probabilitas 0,0010 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa dewan direksi wanita berpengaruh
signifikan negatif terhadap pengungkapan emisi karbon. Nilai koefisien ukuran perusahaan
sebesar 0,000 dengan nilai probabilitas 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap pengungkapan emisi karbon. Nilai
koefisien variabel moderasi sebesar 0,0089 dengan nilai probabilitas 0,0006 < 0,05. Hal ini
menunjukan bahwa ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh dewan direksi wanita
terhadap pengungkapan emisi karbon.

Uji Goodness and fit (F)
Uji Goodness of digunakan untuk mengetahui apakah model regresi secara keseluruhan
layak (fit) digunakan.
Tabel 7. Uji Goodness of fit (F)
Model F-Statistic Prob
1 Regression 153,1241 0,0000
Sumber: Data diolah menggunakan Eviews 12, 2026

Hasil pengujian menunjukan bahwa nilai F-statistik sebesar 153,124 dengan probabilitas
sebesar 0,00000 < 0,05. Sehingga, model regresi yang digunakan telah memenuhi kriteria
goodness of fit atau layak digunakan.

Uji T (Parsial)
Uji T dilakukan untuk mengukur sejauh mana variabel pengungkapan emisi karbon
diterangkan oleh pengaruh dari variabel penjelas secara individual.
Tabel 8. Uji T

Variabel Coefficient  Std. Erorr  t-Statistic Prob
C -0,7827 0,1660 -4,7142 0,0000
X BOD -0,2299 0,0688 -3,3367 0,0010
Z UP 0,0000 0,0000 7,2806 0,0000
XZ 0,0089 0,0025 3,4849 0,0006

Sumber: Data diolah menggunakan Eviews 12, 2026

Berdasarkan hasil uji parsial (Uji-T) yang disebutkan pada tabel 8, diperoleh nilai t tabel
sebesar -1,680. Oleh karena itu, di peroleh hasil dari uji t hasil bahwa dewan direksi wanita
sebesar -3,336 < -1,680 dan nilai probabilitas 0,0010 < 0,05. Maka variabel dewan direksi
wanita berpengaruh signifikan dengan arah negatif. Sedangkan, t tabel variabel interaksi
sebesar 3,489 > -1,680 dan nilai probabilitas 0,0006 < 0,05. Maka dapat di artikan bahwa
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ukuran perusahaan dapat memoderasi dengan memperkuat hubungan dewan direksi wanita
terhadap pengungkapan emisi karbon.

Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur kemampuan variabel dewan
direksi dalam menjelaskan variabel pengungkapan emisi karbon
Tabel 9. Uji Koefisien Determinas (R?)
Model R-Squared Adjusted R-suared Prob

1 0,9759 0,9696 0,0000
Sumber. Data diolah menggunakan Eviews 12, 2026

Nilai koefisien pada tabel 9 menunjukkan bahwa koefisien determinasi menunjukkan
bahwa variabel anggota dewan direksi wanita, ukuran perusahaan, dan interaksi mampu
menjelaskan variabel pengungkapan emisi karbon di sektor energi sebesar 97,59%, sementara
sisanya 2,41% (100% dikurangi nilai R-squared yang disesuaikan) dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak termasuk dalam model penelitian ini.

Uji Autokorelasi
Asumsi autokorelasi digunakan untuk mengidentifikasi adanya hubungan antara satu
periode dengan periode sebelumnya. Uji autokorelasi bertujuan untuk memeriksa
keterkaitan residual antar observasi. Model regresi yang baik harus terbebas dari autokorelasi
(Sugiyono, 2014)
Tabel 10. Hasil Uji Autokorelasi
Model Durbin-Watson
1 1,770330
Sumber. Data dioleh menggunakan Eviews 12, 2026

Hasil uji autokorelasi yang dicantumkan pada tabel di atas menunjukan nilai Durbin
Watson sebesar 1,77. Nilai tersebut berada di antara -2 sampai 2 dianggap bebas dari masalah
autokorelasi.

Pengaruh dewan direksi wanita terhadap pengungkapan emisi karbon

Masalah perubahan iklim telah menjadi perhatian dunia dari berbagai sudut pandang,
terutama terkait kontribusi sektor energi sebagai salah satu sumber utama emisi karbon. Sejalan
dengan komitmen banyak negara untuk mencapai target net zero emission, transparansi dalam
pengungkapan emisi karbon telah menjadi elemen penting dalam pelaksanaan praktik
keberlanjutan perusahaan. Penelitian ini menggunakan 46 perusahaan sektor energi dengan 230
sampel untuk observasi selama periode penelitian tertentu guna menganalisis pengaruh dewan
direksi wanita terhadap tingkat pengungkapan emisi karbon.

Hasil uji regresi dari penelitian ini menunjukan bahwa anggota dewan direksi wanita
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon. Hasil tersebut menunjukan
bahwa dewan direksi wanita memiliki koefisien regresi negatif dan signifikan terhadap
pengungkapan emisi karbon. Oleh karena itu H; ditolak, karena hasil uji hipotesis tidak
menunjukan hasil positif dan signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa seiring dengan
meningkatnya proporsi anggota dewan direksi wanita dalam struktur tata kelola perusahaan,
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sebenarnya terjadi penurunan dalam pengungkapan emisi karbon. Dengan kata lain, meskipun
secara statistik keberadaan anggota dewan direksi wanita memiliki hubungan yang signifikan
dengan pengungkapan emisi karbon, arah hubungan tersebut cenderung menunjukkan
penurunan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kehadiran anggota dewan direksi wanita tidak
selalu secara otomatis meningkatkan transparansi dalam pengungkapan emisi karbon.
Berdasarkan Teori Upper Echelons (Hambrick, 2018), karakteristik kepemimpinan puncak,
termasuk komposisi gender di dewan direksi, mempengaruhi pengambilan keputusan strategis
perusahaan. Namun, dampak dari karakteristik tersebut secara signifikan dipengaruhi oleh
konteks organisasi dan lingkungan institusional dimana tempat perusahaan beroperasi. Secara
khusus, pada perusahaan sektor energi di Indonesia pengungkapan emisi karbon masih bersifat
sukarela dan belum sepenuhnya diatur secara komprehensif. Akibatnya, preferensi individu
anggota dewan direksi perempuan tidak selalu secara langsung tercermin dalam kebijakan
pengungkapan perusahaan.

Selain itu, temuan ini mungkin menunjukan bahwa kehadiran wanita di dewan direksi
perusahaan energi masih bersifat simbolis, sehingga membatasi pengaruh mereka dalam
menentukan kebijakan strategis, termasuk yang berkaitan dengan kebijakan pengungkapan
informasi lingkungan. Akibatnya, wanita di dewan direksi perusahaan belum dapat
berkontribusi secara optimal dalam mendorong transparansi dalam pengungkapan emisi
karbon, meskipun sering dikaitkan dengan kesadaran sosial dan lingkungan yang lebih tinggi.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukan bahwa keberagaman
gender di dewan direksi tidak selalu memberikan dampak positif terhadap pengungkapan
lingkungan, melainkan sangat tergantung pada konteks institusional dan tekanan eksternal
yang dihadapi perusahaan (Galbreath, 2011). Akibatnya, hasil negatif yang diamati dalam studi
ini kemungkinan mencerminkan kondisi khusus perusahaan sektor energi di Indonesia, yang
masih dibatasi dalam praktik pengungkapan emisi karbon.

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh
yang signifikan dan positif terhadap pengungkapan emisi karbon. Temuan ini menunjukkan
bahwa perusahaan yang lebih besar cenderung melakukan pengungkapan emisi karbon yang
lebih luas dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil. Perlu dicatat bahwa perusahaan
besar umumnya menghadapi pengawasan publik yang lebih ketat dan tekanan sosial untuk
meningkatkan transparansi dalam pelaporan pengungkapan emisi karbon. Hasil penelitian ini
konsisten dengan studi sebelumnya yang dilakukan oleh Purwaningasih & Suwasono, (2025).

Ukuran perusahaan memoderasi hubungan antara dewan direksi wanita terhadap
pengungkapan emisi karbon

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memoderasi pengaruh antara
anggota dewan direksi wanita terhadap pengungkapan emisi karbon. Koefisien interaksi yang
bernilai positif menunjukan bahwa ukuran perusahaan memperkuat hubungan antara dewan
direksi wanita dan pengungkapan emisi karbon. Oleh karena itu, hipotesis H» diterima karena
ukuran perusahaan terbukti memoderasi pengaruh anggota dewan direksi wanita terhadap
pengungkapan emisi karbon.
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Hasil ini sejalan dengan Teori Upper Echelon, yang menyatakan bahwa pengaruh
karakteristik kepemimpinan puncak terhadap keputusan strategis perusahaan dipengaruhi oleh
kondisi dan karakteristik organisasi. Perusahaan yang lebih besar umumnya menghadapi
tekanan yang lebih besar dari pemangku kepentingan seperti investor, regulator dan
masyarakat. Tekanan ini mendorong perusahaan untuk meningkatkan transparansi informasi,
termasuk pengungkapan emisi karbon.

Pada perusahaan besar, kehadiran anggota dewan direksi wanita yang cenderung
berorientasi pada etika dan peduli terhadap isu-isu sosial serta lingkungan dapat lebih efektif
dalam mempengaruhi kebijakan pengungkapan emisi karbon. Sebalik nya, di perusahaan kecil,
pengaruh anggota dewan direksi wanita terhadap kebijakan pengungkapan emisi karbon relatif
lebih lemah karena keterbatasan sumber daya dan tekanan eksternal yang rendah. Oleh karena
itu, ukuran perusahaan dapat memperkuat pengaruh anggota dewan direksi wanita terhadap
kebijakan pengungkapan emisi karbon.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa anggota dewan direksi
wanita memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon,
sementara ukuran perusahaan telah terbukti memoderasi hubungan ini dengan memperkuat
pengaruh anggota dewan direksi wanita terhadap pengungkapan emisi karbon. Hal ini juga
dikuatkan melalui hasil dalam uji f yang tertera pada tabel 7 yang menyatakan bahwa dewan
direksi wanita dan ukuran perusahaan secara simultan atau bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon. Oleh karena itu, pengaruh karakteristik dewan
direksi terhadap kebijakan lingkungan tidak dapat dipisahkan dari kondisi dan karakteristik
perusahaan itu sendiri.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh anggota dewan direksi wanita dan
ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi terhadap pengungkapan emisi karbon di
perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-
2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anggota dewan direksi wanita memiliki pengaruh
signifikan dengan arah negatif terhadap pengungkapan emisi karbon. Temuan ini menunjukan
bahwa dewan direksi wanita tidak selalu mendorong peningkatan transparansi pengungkapan
emisi karbon perusahaan. Selain itu, ukuran perusahaan berpengaruh signifikan dan positif
terhadap pengungkapan emisi karbon. Dan ukuran perusahaan dapat memoderasi hubungan
antara dewan direksi wanita dan pengungkapan emisi karbon.

Penelitian ini dapat memperluas penerapan Theory Upper Echelon dalam konteks
keberlanjutan perusahaan. Hasil menunjukkan bahwa pengaruh karakteristik dewan direksi
terhadap pengungkapan emisi karbon bersifat teoritis dan dipengaruhi oleh struktur organisasi,
khususnya ukuran perusahaan. Begitu juga dengan keberagaman gender dalam dewan direksi
tidak secara otomatis menjamin peningkatan pengungkapan emisi karbon. Oleh karena itu,
perusahaan perlu memperkuat mekanisme tata kelola perusahaan pada kebijakan dan praktik
pengungkapan keberlanjutan. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dalam mengukur
pengungkapan emisi karbon yang hanya didasarkan pada indikator Gobal Reporting Initative
(GRI) 305: Emission. Meskipun, terdapat beberapa pengukuran yang dapat digunakan seperti:
Carbon Disclosure Project (CDP), Carbon Disclosure Index dan lain nya. Penelitian ini juga
tidak melakukan Uji Robustness yang dilakukan untuk menguji ketahanan variabel. Begitu
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juga dengan dewan direksi wanita yang hanya diukur dengan keberadaannya saja, tanpa
mempertimbangkan pendidikan, pengalaman, dan tingkat keterlibatan dalam proses
pengambilan keputusan.
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